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ABSTRAK 
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Masalah dalam Penelitian ini adalah beberapa warga desa tabunganen 

tengah mengalami pemberhentian BLT secara tidak merata dan sebagian lagi ada 

penambahan dari warga masyarakat penerima bantuan langsung tunai ini, 

diperkirakan hampir 50% warga masyarakat Desa Tabunganen Tengah yang tidak 

mampu tidak menerima BLT. Sebagian masyarakat beranggapan bahwa jika 

masyarakat tidak memilih kepala desa maka penerima bantuang langsung tunai ini 

tidak menerima bantuan langsung tunai karena tidak ikut dalam pemilihan beliau. 

Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan metode pendekatan yuridis empiris dan bersifat deskriptif 

kualitatif. Dalam hal pengumpulan data penulis menggunakan teknik wawancara 

dan dokumentasi. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui Proses Pengelolaan Dana 

Desa BLT, Bagaimana Kendala yang dihadapi dalam Pengelolaan Dana Desa BLT 

  Berdasarkan metode yang digunakan diperoleh hasil penelitian sebagai 

berikut: Di Desa Tabunganen Tengah Proses Pengelolaan Dana Desa BLT sudah 

sesuai dengan Peraturan Bupati Barito Kuala No. 58 Tahun 2021 tetapi ada kendala 

dalam proses tersebut bahwa dalam Proses Pengelolaan ini dikatakan baik karena 

kendala tersebut sudah diselesakan sebelum proses tersebut berjalan dan kendala 

itupun tidak menganggu proses pengelolaan dana desa BLT di desa Tabunganen 

Tengah. Kedua kendala yang dihadapi dalam Pengelolaan Dana Desa di 

Tabunganen ialah tentang Pembataan KPM (Keluarga Penerima Manfaat) didalam 

Peraturan dari Pusat bahwa anggaran dana desa utuk BLT sudah ditentukan berapa 

Persen dana desa untuk BLT dan otomatis desa juga harus menyesuaikan antara 

Dana Desa dan Dana BLT (Bantuan Langsung Tunai), dan kendala kedua ialah 

aparat desa bingung menentukan kreteria yang masuk dalam BLT dikarenakan 

nama yang terdaftar di BLT juga ada didaftar Penerima PKH Lansia tetapi kendala 

ini sudah di atasi. Nama yang terdaftar dalam BLT maupun PKH Lansia, para 

penerima boleh memilih salah satu saja.  
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